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Bab V 

Kesimpulan 

 

 Kasus penyadapan NSA sebenarnya bukanlah isu baru, Snowden hanya 

mengkonfirmasi kebenaran kepada publik bahwa badan intelijen AS mengumpulkan data 

secara masif. Tahun 2013 adalah tahun dimana Snowden memutuskan untuk menyuarakan 

kepada semua orang bahwa agensi pemerintah AS telah menyadap banyak pihak melalui 

bantuan jurnalis The Guardian, Glenn Greenwald. Pemerintah menggunakan kekuatannya 

via hukum – hukum baru yang bertujuan mengotorisasi penyadapan. 

 Menjawab pertanyaan penelitian “Bagaimana dilema implementasi prinsip – 

prinsip civil liberties oleh pemerintah Amerika Serikat pasca pengungkapan 

penyadapan NSA oleh Edward Snowden tahun 2013 – 2016” peneliti terlebih dahulu 

harus menjelaskan konsep civil liberties. Civil Liberties adalah proteksi terhadap kebebasan 

yang diberikan kepada setiap individu, dalam konteks AS hak ini disematkan pada Bill of 

Rights, sepuluh amandemen pertama pada Konstitusi AS. Civil liberties di AS mengalami 

beberapa pelanggaran semenjak Snowden mengungkapkan rahasia penyadapan masif oleh 

NSA. 

 NSA adalah sebuah agensi pertahanan AS yang bekerja di bidang intelijen. 

Pekerjaan NSA pada awalnya tercatat dalam Foreign Intelligence Surveillance Act (FISA) 

yaitu untuk mendapatkan intelijen dari kekuatan asing. Beberapa tahun kemudian muncul-

lah surat perintah baru dari Reagan yaitu Executive Order 12333 (EO 12333). EO ini 

mengotorisasi agensi – agensi pemerintahan untuk menyadap siapapun, termasuk warga 

negara AS, untuk kepentingan counterintelligence, terorisme dan keamanan negara. 

Hukum ketiga yang dibahas dalam penelitian ini adalah USA PATRIOT ACT, hukum yang 
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dibentuk kurang dari satu bulan semenjak serangan 9/11. PATRIOT ACT melonggarkan 

syarat – syarat FISA untuk menyadap seseorang dan juga membuat sebuah hukum baru 

dimana agensi pemerintah bisa mendapatkan informasi seputar dokumen – dokumen 

seseorang. 

 Tiga hukum yang telah disebutkan sebelumnya merupakan hukum yang 

mengotorisasi penyadapan dan mempunyai banyak ruang untuk disalahgunakan. Disaat 

Snowden mengungkapkan penyadapan NSA, Fourth Amendment adalah konstitusi yang 

bertentangan dengan semua hukum tersebut. Tercatat dalam Bill of Rights keempat bahwa 

setiap warga negara AS mempunyai perlindungan atas penggeledahan tidak beralasan, 

namun Snwoden membuktikan bahwa NSA melangkahi Konstitusi tersebut. 

 Dilema pertama pemerintah AS adalah keamanan nasional dan pelanggaran 

Konstitusi. Objektif utama pemerintah adalah kelangsungan dan keamanan nasional, 

didorong oleh tragedi 9/11 pemerintah dituntut dengan cepat untuk kembali mengontrol 

keamanan negara. Akibat keamanan nasional terancam, administrasi Bush dengan segera 

membuat USA PATRIOT act untuk memperketat keamanan negara, namun salah satu 

provisi cukup kontroversial yaitu provisi penyadapan dan penggeledahan. Pemerintah 

menganggap bahwa penyadapan dan penggeledahan adalah salah satu solusi untuk 

mencegah serangan teroris lebih lanjut, namun publik tidak setuju dengan langkah yang 

diambil oleh pemerintah. 

 Publik yang tidak setuju dengan cara AS mencegah terorisme mempersempit ruang 

gerak AS. Warga negara AS menggunakan Fourth Amendment sebagai perlindungan dari 

penggeledahan tidak beralasan karena PATRIOT ACT membolehkan aparatur pemerintah 

untuk mencari data serta informasi seseorang. Pada akhirnya Bush tetap memilih keamanan 

nasional dibandingkan privasi individu. Kontrasnya, pada tahun 2013 Snowden muncul 
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sebagai titik terang bagi warga negara AS. Snowden mengkonfirmasi bahwa NSA telah 

melakukan penyadapan massal tidak konstitusional secara diam – diam. Pengungkapan ini 

memberikan keuntungan kepada publik sehingga publik lebih bisa menekan pemerintah 

untuk mengubah kebijakannya. 

 Saat pergantian kepresidenan menjadi Obama, penyadapan tidak berhenti. 

Pemerintah seolah – olah mempunyai ketergantungan akan penyadapan sebagai bentuk 

pencegahan terorisme walaupun tidak ada hasil yang signifikan. Di sisi positifnya, desakan 

publik berhasil membuat Obama mengamandemen USA PATRIOT ACT. Obama hanya 

memperpanjang dua provisi dari PATRIOT ACT yaitu lone wolf dan roving wiretaps serta 

membuat syarat penyadapan semakin sempit. Perpanjangan hukum ini cukup 

memperlihatkan bahwa AS masih mengandalkan penyadapan sebagai alat preventif 

terorisme dan mengalah kepada kepentingan publik. 

 Dilema kedua adalah peran Snowden yang berbeda jika dilihat dari dua kubu 

bersebrangan. Pemerintah mencap Snowden sebagai pengkhianat negara karena dianggap 

membeberkan strategi rahasia AS dalam memerangi terorisme. Karena pemerintah cukup 

bergantung dengan penyadapan dan penyadapan adalah alat untuk mencegah terorisme, 

maka pemerintah sangat mengecam tindakan Snowden. Di sisi lain, mayoritas masyarakat 

AS melihat Snowden sebagai seorang pahlawan yang memberikan titik terang bagi 

masyarakat atas NSA yang sembunyi – sembunyi mengumpulkan data masyarakat. Isu ini 

menjadi dilema karena Snowden mempunyai hak untuk berpendapat dan Ia merasa bahwa 

penyadapan NSA selama ini adalah hal yang salah.  

 Secara garis besar AS mengurangi hak privasi individu dalam Fourth Amendment 

demi keamanan nasional. Mempertahankan keamanan dan kelangsungan negara adalah 

objektif utama dari setiap pemerintah dan salah satu komponen negara adalah masyarakat 
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itu sendiri. Keamanan nasional adalah keamanan kolektif dari populasi sebuah negara, 

maka dengan mengorbankan privasi individual akan tercapai keamanan secara 

keseluruhan. Persepsi inilah yang digunakan AS untuk menjustifikasi penyadapan yang 

tidak konstitusional tersebut 

 Kontroversi yang terjadi di AS disebabkan oleh dua buah pemikiran yang saling 

bergesekan. Pemerintah secara mayoritas mempunyai pemahaman bahwa keamanan 

nasional harus diutamakan sehingga cara apapun harus dilakukan untuk mengamankan 

negara. Berbeda dengan perspektif masyarakat yang merasa bahwa hak mereka sedang 

dilanggar melalui penyadapan – penyadapan oleh NSA. Warga negara AS akan berlindung 

dibalik Fourth Amendment yang memberikan perlindungan dari penggeledahan tidak 

beralasan dan juga Konstitusi yang membatasi sejauh apa pemerintah bisa bertindak. 

 Kedua pemikiran yang berbeda tersebut yang membuat konflik antara pemerintah 

dan masyarakat tereskalasi. Objektif keduanya pun berbeda, publik menginginkan 

pemerintah memenuhi hak politis warga negaranya, bertolak belakang dengan pemerintah 

yang ingin menggunakan segala opsi yang tersedia untuk pengamanan negara, tetapi pada 

akhirnya pemerintah tetap mengalah kepada keinginan publik untuk mengubah kebijakan 

walaupun tidak ada cara bagi publik untuk memverifikasi apakah aparatur pemerintah 

sudah benar – benar menghentikan penyadapan atau belum. 

  Kajian penelitian ini membahas sebuah isu menggunakan dua sudut pandang yang 

berbeda. Kasus Snowden berkaitan erat dengan keamanan nasional yang menggunakan 

dunia maya sebagai medianya. Media baru ini menjadi sebuah ranah bagi pemerintah untuk 

turut serta berpartisipasi untuk mempolitisasi sebuah ruang yang netral ke dalam ranah 

hukum negara tersebut. Penelitian ini juga berkontribusi kepada kelompok bidang ilmu 
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keamanan, dimana sebuah ruang dunia maya tersebut digunakan sebagai sarana Snowden 

membocorkan strategi preventif rahasia AS. 

 Jika dilihat dari perspektif hubungan internasional, insiden Snowden mempunyai 

dampak secara global walaupun isu yang dibahas dalam penelitian ini bersifat domestik. 

Kompromi AS dengan nilai – nilai demokrasi mempunyai dampak secara global melihat 

bahwa AS adalah negara dengan indeks demokrasi yang tinggi.150 Sebagai negara dengan 

kapabilitas tinggi di dunia internasional, AS mempunya pengaruh yang besar terhadap 

negara – negara lainnya. Pengaruh yang dimiliki AS bisa menyebar karena AS adalah 

panutan dalam politik global.151 Walaupun tidak melewati batas politik tradisional yaitu 

perbatasan negara, pelanggaran nilai – nilai demokrasi yang dilakukan oleh AS bisa 

menyebar melalui berbagai media terlebih lagi di dunia yang sudah saling terkoneksi.  

 Hukum adalah aspek yang tidak dibahas secara mendalam dalam penelitian ini. 

Tinjauan secara hukum akan memberikan perspektif baru kepada pembaca dalam 

memahami kasus yang berkaitan erat dengan Konstitusi ini. Selain itu, pembahasan dari 

sudut pandang hukum bisa jadi memberikan kesimpulan yang berbeda juga dengan yang 

hasil penelitian ini. Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya adalah untuk memperdalam 

aspek hukum dan membahas secara lebih lengkap segala hukum yang berkaitan dengan 

otorisasi penyadapan. 

 

 

 

                                                           
150 “The Economist Intelligence Unit's Democracy Index,” The Economist, diakses 8 Agustus 2017, 
https://infographics.economist.com/2017/DemocracyIndex/  
151 Samuel P. Huntington, “The Lonely Superpower,” Foreign Affairs Vol. 78 No. 2, hlm. 36 

https://infographics.economist.com/2017/DemocracyIndex/
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